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EFEK MENGUNYAH PERMEN JELI BUAH NANAS
(Ananas comosus) TERHADAP pH SALIVA
MAHASISWA KEDOKTERAN
GIGI UNSRI

Nabilah Hasanah Rafifah
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Karies gigi dapat terjadi akibat pH saliva yang bersifat asam. Stimulus
mekanik berupa aktivitas mengunyah permen jeli yang mengandung bahan alami seperti
buah nanas dapat menjadi alternatif untuk mencegah kondisi tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek mengunyah permen jeli buah nanas (Ananas comosus)
terhadap pH saliva. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest, melibatkan 30 subjek yang diinstruksikan untuk
mengunyah permen jeli buah nanas dan permen jeli tanpa buah nanas dengan pemanis
stevia. Sampel saliva sebanyak 5 ml dikumpulkan sebelum dan sesudah mengunyah
permen jeli dengan metode spitting. Pengukuran pH saliva dilakukan menggunakan pH
meter digital. Data dianalisis dengan uji T berpasangan. Hasil: Penelitian ini menunjukkan
bahwa sesudah mengunyah permen jeli buah nanas dan tanpa buah nanas, terdapat
peningkatan pH saliva yang signifikan dibandingkan sebelum mengunyah permen jeli
(p<0,05). Permen jeli buah nanas menunjukkan pH saliva yang tidak berbeda secara
signifikan dengan permen jeli tanpa buah nanas (p>0,05). Kesimpulan : Mengunyah
permen jeli buah nanas (Ananas comosus) dapat meningkatkan nilai pH saliva.

Kata kunci : buah nanas, mengunyah, pH, permen jeli, saliva
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EFFECT OF CHEWING PINEAPPLE FRUIT (Ananas comosus)
JELLY CANDY ON THE SALIVARY pH OF UNSRI
DENTAL STUDENTS

Nabilah Hasanah Rafifah
Department of Oral Medicine and Dentistry
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Dental caries can occur as a result of acidic salivary pH. Mechanical
stimulation through chewing jelly candies containing natural ingredients such as pineapple
may serve as an alternative to prevent this condition. This study aimed to evaluate the effect
of chewing pineapple fruit (Ananas comosus) jelly candies on salivary pH. Methods: This
was an experimental study using one group pretest-posttest design involving 30 subjects
who were instructed to chew pineapple jelly candies and non-pineapple jelly candies
sweetened with stevia. A 5 ml saliva sample was collected before and after chewing using
the spitting method. Salivary pH was measured using a digital pH meter. Data were
analyzed using a paired t-test. Results: There was a significant increase in salivary pH
after chewing both pineapple and non-pineapple jelly candies compared to before chewing
(p<0,05). Pineapple jelly candies showed no significant difference in salivary pH
compared to non-pineapple jelly candies (p>0,05). Conclusion: Chewing pineapple fruit
(Ananas comosus) jelly candies can increase salivary pH.

Keywords: pineapple, chewing, pH, jelly candy, saliva
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karies gigi merupakan hilangnya mineral gigi sebagai akibat dari asam yang
dihasilkan dari fermentasi gula oleh mikroorganisme sehingga terjadi proses
demineralisasi jaringan keras gigi.! Hasil Survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Nasional tahun 2018 menunjukkan bahwa 45,3% masyarakat Indonesia mengalami
gigi berlubang atau yang dikenal dengan karies gigi.? Karies gigi dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu host (gigi dan saliva), substrat (makanan),
mikroorganisme, dan waktu.® Saliva sebagai faktor sost mencegah karies dengan
kemampuannya sebagai self-cleansing yaitu membersihkan gigi secara alami dari
mikroorganisme dan sisa makanan yang menempel pada rongga mulut.*

Saliva adalah cairan rongga mulut yang kompleks, terdiri dari campuran
sekresi dari kelenjar saliva mayor dan minor pada mukosa mulut.* Mekanisme
fungsi perlindungan saliva meliputi: (1) pengenceran dan penghilangan gula serta
komponen lainnya, (2) aksi buffer, (3) demineralisasi / remineralisasi dan (4) aksi
antibakteri.* Saliva memiliki Potential of Hydrogen (pH) yang dalam keadaan
normal berkisar antara 6,2-7,6 dengan rata-rata pH netral 6,7.° Ketika pH saliva
berada di bawah 5,5, zat asam dari mikroorganisme rongga mulut merusak email
gigi yang kemudian memicu terjadinya karies gigi.’ Nilai pH asam tersebut akan
menyebabkan terganggunya keseimbangan ion kalsium dan fosfat, sehingga terjadi

proses demineralisasi email dan dentin gigi.



Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan rongga mulut karena bersifat antibakteri dan antikaries. Aktivitas
mengunyah buah nanas dapat merangsang sekresi saliva dan meningkatkan laju
aliran yang berbanding lurus dengan peningkatan nilai pH saliva.%’ Nanas
mengandung enzim bromelin, klor, iodium, dan fenol yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pembentuk plak.® Nanas juga kaya akan asam sitrat, serat, dan
air yang berperan sebagai stimulus kimiawi dan mekanik pada saat pengunyahan.®
Kandungan serat pada buah nanas sebesar 1,2 gr dan air sebesar 85,3 gr per 100 gr
daging buah nanas.”!°

Nilai pH pada buah nanas yang matang atau berwarna kuning berada di
angka 4,57 yang menunjukkan bahwa pH buah nanas tersebut adalah asam.!!
Penyebab pH asam tersebut disebabkan karena kandungan asam sitrat. Asam sitrat
pada buah nanas dapat berperan sebagai stimulus kimiawi dan merupakan
stimulator kuat dalam merangsang sekresi saliva dibandingkan dengan stimulus
mekanik.® Penelitian yang dilakukan oleh Saavedra et al menunjukkan bahwa
stimulasi asam sitrat 2% dapat meningkatkan nilai pH saliva dari 7,0 menjadi 7,5
setelah 2 menit diberi perlakuan.'? Penelitian oleh Syauqy dkk menunjukkan bahwa
mengunyah buah nanas sebanyak 100 gr dapat meningkatkan nilai pH saliva dari
6,9 menjadi 7,7.'* Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Haqiqi dkk juga
menunjukkan peningkatan nilai pH saliva setelah mengunyah buah nanas sebanyak
100 gr yang dikunyah selama 30 detik pada anak usia 8-10 tahun di Desa Wanayasa

Kabupaten Cirebon yaitu dari 7,3 menjadi 7,8.'* Rasa asam manis dan kandungan



nutrisi yang baik pada nanas memungkinkan nanas dapat dikembangkan menjadi
produk olahan bernilai ekonomi, seperti permen jeli.'?

Permen jeli dibuat dari sari buah atau air, pemanis, dan bahan pembentuk
gel sehingga memberikan tampilan transparan, rasa manis dan tekstur kenyal.!®
Salah satu pemanis untuk permen yang berasal dari bahan alami adalah daun stevia.
Stevia bersifat non kariogenik, memiliki aktivitas antiplak dan antikaries.!”
Penelitian oleh Shinde ef a/, menyatakan bahwa stevia efektif dalam mengurangi
kadar bakteri Streptococcus mutans dalam saliva.!” Hal tersebut yang mendasari
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efek mengunyah permen jeli buah

nanas (4nanas comosus) terhadap pH saliva.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, didapat rumusan masalah
yaitu apakah mengunyah permen jeli buah nanas (4dnanas comosus) memiliki efek
terhadap pH saliva.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efek

mengunyah permen jeli buah nanas (Ananas comosus) terhadap pH saliva.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:
a. Mengukur nilai pH saliva sebelum mengunyah permen jeli buah nanas (4nanas

comosus).



b. Mengukur nilai pH saliva setelah mengunyah permen jeli buah nanas (4Ananas
comosus).
c. Membandingkan nilai pH saliva sebelum dan setelah mengunyah permen jeli
buah nanas (4dnanas comosus).
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai efek mengunyah permen jeli buah nanas (4dnanas comosus) terhadap pH
saliva dan dapat dijadikan salah satu sumber data penelitian lebih lanjut terutama
dalam bidang kedokteran gigi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
umum agar dapat menggunakan permen jeli dengan kandungan buah nanas sebagai

salah satu upaya alternatif dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut.
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